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ABSTRAK 

 

     Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Rajabasa merupakan Lembaga 

binaan yang menindaklanjuti para tahanannya dengan cara membekali 

keterampilan untuk bekal hidupnya kelak setelah menyelesaikan masa 

tahanannya. Bentuk Lembaga Pemasyarakatan ini sangat strategis 

dalam merealisasikan tujuan akhir dari sistem peradilan pidana, yaitu 

rehabilitasi dan resosialisasi pelanggar hukum sampai pada 

penanggulangan tindak kejahatan. Bagaimanapun wujudnya 

narapidana tetap adalah manusia biasa dan bagian dari masyarakat 

Indonesia.  

     Permasalahan dalam penelitian ini adalah : bagaimana pelaksanaan 

bimbingan agama dan keterampilan pada warga binaan di lapas kelas 

1 rajabasa ? Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana pelaksanaan bimbingan agama dan 

keterampilan pada warga binaan lapas kelas 1 rajabasa. 

     Jenis peneliatian ini adalah penelitian penelitian dengan 

pendekatan kualitatif, data-data yang diperoleh dari penelitian ini 

disampaikan atau disajikan dalam bentuk kalimat-kalimat. Sedangkan 

penelitian ini adalah usaha untuk menemukan, mengembangkan dan 

menguji kebenaran suatu pengetahuan, yang digunakan dengan 

metode-metode ilmiah. Untuk menetapkan informan, maka penulis 

menetapkan 4 informan yang terdiri dari 3 warga binaan dan 1 orang 

konselor. Oleh karena itu peneliti menggunakan metode kualitatif agar 

dapat menghasilkan data yang lengkap melalui uraian mendalam 

tentang ucapan, tulisan yang diamati berkaitan dengan bimbingan 

keterampilan terhadap motivasi kerja pada warga binaan di lapas kelas 

IA rajabasa. 

     Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dari pembinaan 

keagamaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Rajabasa Bandar 

Lampung yakni begitu baik dan dapat menyadarkan narapidana yang 

merubah kepribadian yang menjadi baik dengan cara 

menyempurnakan pengetahuan agama melalui Lapas, adapun kendala 

yang ditemukan di lapangan yakni kurangnya kesadaran narapidana 

untuk mendekatkan dirinya kepada Allah karena sistem 

pemasyarakatan tidak ada pemaksaan untuk mengikuti pembinaan. 

Sedangkan narapidana yang rajin mengikuti pembinaan, maka 

narapidana tersebut akan mendapatkan remisi dari Lapas dan 

Keterampilan yang diberikan sangat bermanfaat bagi warga binaan 



 
 

 
iii 
 
 

supaya saat keluar dari lapas mereka bisa membuat kehidupan baru 

dengan lebih baik lagi dan terarah sehingga tidak lagi memikirkan hal 

yang tidak bagus untuk mereka kembali. 

 

Kata Kunci : Bimbingan agama, keterampilan, warga binaan, 

Lembaga pemasyarakatan 
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ABSTRACT 

 

     Rajabasa Class I Penitentiary is an assisted institution that follows 

up its prisoners by providing them with skills for future life after 

completing their prison term. This form of correctional institution is 

very strategic in realizing the ultimate goal of the criminal justice 

system, namely rehabilitation and resocialization of law violators to 

the prevention of crime. Whatever their form, prisoners are still 

ordinary people and part of Indonesian society. 

     The problem in this research is: how is religious guidance and 

skills implemented for inmates in the class 1 prison in Rajabasa? The 

aim of this research is to find out how religious guidance and skills 

are implemented for inmates at the Rajabasa Class 1 prison. 

      This type of research is research with a qualitative approach, the 

data obtained from this research is conveyed or presented in the form 

of sentences. Meanwhile, this research is an effort to discover, 

develop and test the truth of knowledge, which is used using scientific 

methods. To determine, the author determined 4 informan consisting 

of 3 inmates and 1 counselor. Therefore, researchers used qualitative 

methods in order to produce complete data through in-depth 

descriptions of observed speech and writing related to skills guidance 

on work motivation among inmates approaching the free class IA 

Rajabasa prisons. 

      The results of this research show that the religious formation at 

the Class I Rajabasa Penitentiary in Bandar Lampung is very good 

and can make inmates aware that they can change their personality 

for the better by perfecting their religious knowledge through prisons, 

while the obstacles found in the field are the lack of awareness of 

inmates to bring them closer to each other. himself to Allah because in 

the correctional system there is no compulsion to take part in 

coaching. Meanwhile, prisoners who diligently participate in training 

will receive remission from prison and the skills provided are very 

useful for inmates so that when they leave prison they can make a new 

life better and more focused so they no longer think about things that 

are not good for them. return. 

 

Keywords: Religious guidance, skills, inmates, correctional 

institutions 
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MOTTO 

                

 
” dan berbuat baiklah. Sesungguhnya Allah menyukai 

 orang-orang yang berbuat baik. 

” (Al-Baqarah 195) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

       

A.  Penegasan Judul 

     Sebelum melanjutkan ke pembahasan lebih mendalam, pada 

bagian awal penulis akan memberikan definisi dari beberapa kata 

yang terdapat dalam judul penelitian ini, sehingga dapat 

memudahkan pembaca untuk memahami penelitian ini dan 

diharapkan tidak akan terjadi salah pemahaman ataupun beda 

penafsiran antara pembaca dan penulis. Adapun judul penelitian 

dalam proposal ini yaitu bimbingan agama dan keterampilan 

terhadap warga binaan di lapas kelas I rajabasa bandar 

lampung. Berikut ini akan dijelaskan beberapa istilah-istilah 

yang ada di dalam judul tersebut :   

     Bimbingan Agama merupakan usaha pemberian bantuan 

kepada seseorang yang kesulitan baik lahiriyah maupun batiniyah 

yang menyangkut kehidupan masa kini dan masa mendatang, 

bantuan tersebut berupa pertolongan mental dan spiritual agar 

orang mampu mengatasinya dengan kemampuan yang ada pada 

dirinya melalui dorongan dari kekuatan iman dan taqwa kepada 

tuhannya
1
.  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, bimbingan berarti 

petunjuk ataupun penjelasan tentang tata cara mengerjakan 

sesuatu.
2
 Secara harfiah (bahasa) bimbingan adalah 

“menunjukan, memberi jalan, atau menuntun orang lain ke arah 

tujuan yang bermanfaat bagi kehidupan di masa kini  dan masa 

yang akan datang”.
3
 

       Bimbingan agama adalah segala kegiatan yang dilakukan 

dalam rangka memberi bantuan kepada orang lain agar tumbuh 

kesadaran dan penyerahan diri pada kekuasaan Allah SWT. Hal 

ini mengandung arti bahwa: (1) Bimbingan agama dimaksudkan 

                                                             
1 Dadang Kahmadi, Sosiologi Agama, Jakarta: Remaja Rosdakarya, 2000, 

13 
2 Tim Penyusun Kamus, Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 

Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1995), Cet. Ke-2, 133. 
3 H.M Arifin, Pedoman pelaksanaan Bimbingan Agama, (Jakarta : Golden 

Terayon Press, 1996), 1. 
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untuk membantu seseorang supaya memiliki Religious Reference 

(sumber pegangan keagamaan). (2) Bimbingan agama ditujukan 

untuk membantu seseorang supaya dengan kesadaran dan 

kemauannya bersedia mengamalkan ajaran agamanya.
4
 

      Menurut Thohari Musnamar, yang dimaksud bimbingan 

agama adalah proses pemberian bantuan terhadap individu agar 

dalam kehidupan keagamaannya senantiasa selaras dengan 

ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai 

kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. Dengan demikian 

bimbingan keagamaan merupakan proses untuk membantu 

seseorang agar: 1) Memahami bagaimana ketentuan dan petunjuk 

Allah tentang kehidupan beragama. 2) Menghayati ketentuan dan 

petunjuk tersebut. 3) Mau dan mampu menjalankan ketentuan 

dan petunjuk Allah untuk beragama dengan benar, yang 

bersangkutan akan bisa hidup bahagia di dunia dan di akhirat.
5
 

Bimbingan merupakan suatu tuntutan yang mengandung 

pengertian bahwa proses pemberian bantuan itu dalam kondisi 

yang menuntut pembimbing memberikan bimbingan secara aktif 

kepada orang yang dibimbingnya. Bimbingan dapat diberikan 

baik untuk menghindari atau mengatasi berbagai persoalan yang 

dihadapi oleh individu dalam kehidupannya. Hal ini berarti 

bahwa bimbingan dapat diberikan untuk mencegah agar 

permasalahan tidak timbul atau juga dapat diberikan dalam 

rangka mengatasi permasalahan tersebut.
6
  

       Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

bimbingan keagamaan suatu proses pemberian bantuan yang 

ditujukan pada seseorang atau kelompok orang yang 

bersangkutan agar mampu mengenali dirinya sendiri, baik 

kekuatan maupun kelemahanya untuk memberikan keputusan 

sendiri dan bertanggung jawab dalam kehidupannya serta mampu 

                                                             
4 M. Arifin, Pokok-Pokok Pikiran tentang Bimbingan dan Penyuluhan 

Agama, (Jakarta: UII Press, 1997), 29 
5 Thohari Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling 

Islami, (Yogyakarta: UII Press, 

2002), 29 
6 Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta: Amzah, 

2013), 8 
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mengatasi masalah yang dihadapinya sehingga dapat memperoleh 

kebahagiaan hidup 

       Keterampilan merupakan kecakapan seseorang untuk 

memakai bahasa dalam menulis, membaca, menyimak, atau 

berbicara. jadi bimbingan keterampilan sebuah kecakapan 

seseorang menggunakan bahasa dalam menulis membaca 

menyimak atau berbicara.
7
 keterampilan menurut dunette 

merupakan pengetahuan yang didapatkan dan dikembangkan 

melalui latihan atau training dan pengalaman dengan melakukan 

berbagai tugas.
8
 Menurut nadler keterampilan harus dilakukan 

dengan praktek sebagai pengembangan aktivitas sedangkan 

menurut robbins keterampilan terdapat 4 kategori yaitu : basic 

literacy skill,technical skill,interpersonal skill,problem solving.9
.  

       Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) keterampilan 

berasal dari kata terampil yang berarti cakap dalam 

menyelesaikan tugas, mampu dan cekatan Sedangkan 

keterampilan adalah kecakapan untuk menyelesaikan tugas. 

Keterampilan adalah ukuran kemampuan yang dimiliki 

seseorang. Termasuk dalam keterampilan disini adalah 

keterampilan memainkan peran atau membuat dan menciptakan 

karya yang bisa diterima orang lain. Keterampilan dalam 

membuat atau mewujudkan sesuatu, baik bersifat materi maupun 

non materi, bisa menjadi modal dalam mencapai tujuan. Setiap 

kemampuan untuk mewujudkan sesuatu apapun bentuknya, bisa 

menjadi modal bagi seseorang untuk mencapai impian.
10

 

Keterampilan dapat pula menyangkut keterampilan intelektual 

(intellectual skill). Salah satu tujuan yang diharapkan dalam 

pembelajaran adalah keterampilan intelektual. Yaitu jenis 

kemampuan siswa untuk berinteraksi dengan lingkungannya 

                                                             
7 Kamus Besar Bahasa Indonesia 
8 Dunette, Peter F. 1976. Pengertian Keterampilan 
9 Robbins,Keterampilan Dasar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2020), 72 
10 Zuhri, M. S. (2019). Suluk jalan terabas Gus Miek untuk meraih 

kebahagiaan: studi terhadap Jemaah Dzikrul Ghofilin Gayungan Surabaya. UIN 

Sunan Ampel Surabaya. 
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melalui simbol atau konsep yang dimiliki setelah proses 

pembelajaran, sebagai penerapan atau refleksi hasil belajar.
11

 

        Pendekatan keterampilan pada hakikatnya adalah suatu 

pengelolaan kegiatan belajar mengajar yang berfokus pada 

pelibatan siswa secara aktif dan kreatif dalam dalam proses 

pemerolehan hasil belajar. Pendekatan keterampilan ini 

dipandang sebagai pendekatan yang oleh banyak pakar paling 

sesuai dengan pelaksanaan pembelajaran di sekolah dalam rangka 

mengadapi pertumbuhan dan teknologi yang semakin cepat 

dewasa ini.
12

 

     Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan adalah kelebihan atau kecakapan yang dimiliki oleh 

seseorang untuk mampu menggunakan akal, ide, pikiran, dan 

kreativitasnya dalam mengerjakan, mengubah, menyelesaikan, 

ataupun membuat sesuatu menjadi lebih bermakna sehingga 

menghasilkan sebuah nilai dari hasil pekerjaan tersebut. 

     Warga Binaan Lapas merupakan narapidana, anak didik 

pemasyarakatan dan klien pemasyarakatan yang menjalani masa 

pidana untuk dididik dan ditempatkan di lapas berdasarkan 

dengan permasalahan dan usia terpidana, Sedangkan Narapidana 

berasal dari dua suku kata yaitu “nara” artinya “orang” dan 

“pidana” artinya hukuman dan kejahatan (pembunuhan, 

perampokan, pemerkosaan, narkoba, korupsi dan sebagainya).
13

 

Warga binaan bukan saja objek melainkan juga subjek yang tik 

berbeda dari manusia lainnya yang sewaktu-waktu dapat 

melakukan kesalahan yang dapat dikenakan sanksi pidana 

sehingga tidak harus diberantas, yang harus diberantas adalah 

factor-faktor yang dapat menyebabkan narapidana berbuat hal-hal 

yang bertentangan dengan hukum,kesusilaan,agama atau 

kewajiban-kewajiban social lain yang dapat dikenakan sanksi 

                                                             
11 SS, Y. S. D., & SE, M. M. (2013). Manajemen pembelajaran dalam upaya 

meningkatkan mutu pendidikan. Jurnal Mimbar Bumi Bengawan, 6(13). 
12 Sari, F. F., Kristin, F., & Anugraheni, I. (2019). Keefektifan Model 

Pembelajaran Inquiry dan Discovery Learning Bermuatan Karakter terhadap 

Keterampilan Proses Ilmiah Siswa Kelas V dalam Pembelajaran Tematik. Jurnal 
Pendidikan Dasar Indonesia, 4(1), 1-7. 

13 Undang-Undang No 12 Tahun 1995 



 

 

 

5 

pidana.
14

 Pembinaan adalah kegiatan untuk meningkatkan 

kualitas ketaqwaan kepada tuhan yang maha esa, intelektual, 

sikap dan perilaku, professional,Kesehatan jasmani dan rohani 

narapidana dan anak didik pemasyarakatan.
15

 pengertian 

narapidana menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan 

sebagai orang hukuman (orang yang sedang menjalani hukuman 

karena melakukan tindak pidana).
16

 

     Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa maksud 

dari judul  ini adalah menguraikan hubungan yang timbul akibat 

bimbingan keterampilan dan bimbingan agama pada warga 

binaan di lapas kelas 1 Rajabasa Bandar Lampung. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

     Sejarah perkembangan permasyarakatan di Indonesia 

mengungkapkan sistem perlakuan terhadap para pelanggar 

hukum di Indonesia dari masa ke masa telah banyak mengalami 

perubahan sesuai dengan taraf kesadaran hukum dan 

perkembangan pandangan bangsa Indonesia. Negara Republik 

Indonesia bertujuan membentuk masyarakat yang adil dan 

makmur berdasarkan Pancasila. Dalam usahanya, Negara 

menjumpai banyak rintangan serta hambatan yang ditimbulkan 

antara lain oleh para pelanggar hukum. Dengan menangkap, 

mengadili dan memasukan para pelanggar hukum itu tersebut 

sebagai narapidana ke dalam Lembaga Pemasyarakatan, tugas 

Negara belumlah selesai bahkan baru dimulai karena warga 

binaan pada suatu saat harus dilepas kembali dalam masyarakat 

sebagai warga Negara yang taat hukum. Tercipta atau tidaknya 

tugas Negara ini tergantung dari berhasil atau tidaknya peranan 

Lembaga Pemasyarakatan dalam melakukan pembinaan terhadap 

warga binaan yang juga menjadi tanggung jawab Negara. Pada 

dasarnya, sistem pembinaan merupakan suatu usaha untuk 

merehabilitasi sosial warga binaan pemasyarakatan. Walaupun 

                                                             
14Dwidja Priyatno , “Sistem Pelaksanaan Pidana Penjara Di Indonesia”, 

(Bandung: PT Refika Aditama,2006), 102. 
15 Peraturan pemerintah republik Indonesia no 31 tahun 1999 tentang 

pembinaan dan bimbingan warga binaan pemasyarakatan pasal 1 
16 Kamus Besar Bahasa Indonesia 2005, 683 
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status mereka kini merupakan warga binaan, namun tetap saja 

mereka merupakan manusia dan sumber daya manusia yang 

harus diperlakukan dengan baik dan manusiawi. 

     Dengan tidak cocoknya sistem penjara yang tidak sesuai dan 

bertentangan dengan Pancasila dan UUD 1945, maka sistem 

pemasyarakatan yang diselenggarakan mempunyai peranan 

penting dalam pembinaan warga binaan. 

     Fungsi dari Lembaga Pemasyarakatan atau LAPAS telah 

diatur secara jelas dalam Undang-undang yaitu, Pasal 3 UU No. 

12 tahun 1995, yang berbunyi bahwa, Fungsi dari lembaga 

pemasyarakatan adalah menyiapkan warga binaan 

pemasyarakatan, agar dapat berintegrasi secara sehat dengan 

masyarakat, sehingga dapat berperan kembali sebagai anggota 

masyarakat yang bebas dan bertanggungjawab. Dalam upaya 

melaksanakan fungsinya tersebut maka sistem pemasyarakatan 

yang ada di Indonesia, menekankan pada aspek pembinaan 

narapidana, anak didik pemasyarakatan atau klien 

pemasyarakatan dengan ciri preventif, kuratif, rehabilitatif dan 

edukatif. Dalam sistem ini narapidana atau warga binaan 

pemasyarakatan berhak mendapatkan pembinaan rohani dan 

jasmani serta dijamin haknya untuk beribadah, berhubungan 

dengan pihak luar, memperoleh informasi dan memperoleh 

pendidikan 
17

 

     Tujuan diselenggarakan sistem pemasyarakatan dalam rangka 

membentuk warga binaan pemasyarakatan agar menjadi manusia 

seutuhnya, menyadari kesalahan, memperbaiki diri dan tidak 

mengulangi tindak pidana, sehingga dapat kembali diterima oleh 

masyarakat, dapat berperan aktif dalam pembangunan dan dapat 

hidup secara wajar, sebagai warga yang baik dan 

bertanggungjawab.
18 

     Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Rajabasa merupakan 

Lembaga binaan yang menindaklanjuti para tahanannya dengan 

cara membekali keterampilan untuk bekal hidupnya kelak setelah 

                                                             
17 Dwidja Priyatno , “Sistem Pelaksanaan Pidana Penjara Di Indonesia”, 

(Bandung: PT Refika Aditama, 2006), 101. 
18 Undang-Undang No. 12 Tahun 1995 Pasal 2. 



 

 

 

7 

menyelesaikan masa tahanannya. Bentuk Lembaga 

Pemasyarakatan ini sangat strategis dalam merealisasikan tujuan 

akhir dari sistem peradilan pidana, yaitu rehabilitasi dan 

resosialisasi pelanggar hukum sampai pada penanggulangan 

tindak kejahatan. Bagaimanapun wujudnya narapidana tetap 

adalah manusia biasa dan bagian dari masyarakat Indonesia.  

     Pembinaan warga binaan meliputi pembinaan kepribadian 

yang diantaranya terdiri atas pembinaan mental dan rohani, 

kesadaran berbangsa dan bernegara, pembinaan kemampuan 

intelektual, pembinaan kemandirian yang terdiri dari 

keterampilan meubelair, perikanan, perkebunan, jasa, mengelas 

dan kerajinan tangan berupa pembuatan miniatur kapal dan 

motor. Selain itu Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Rajabasa juga 

mengadakan pembinaan yang bersifat hiburan seperti olahraga 

dan kesenian daerah. Lembaga Pemasyarakatan dalam 

menjalankan tugas pembinaan kepada warga binaan bukan saja 

dilakukan oleh petugas Lembaga Pemasyarakatan, tetapi juga 

melibatkan peran masyarakat. Peran petugas pemerintah serta 

kelompok masyarakat sangat besar pengaruhnya dalam proses 

pembinaan bidang keterampilan bagi warga binaan. Petugas 

tersebut berasal dari berbagai instansi, yaitu Dinas Sosial, Dinas 

Pertanian, dan Dinas/Yayasan terkait lainnya. Hal ini penting 

dilakukan untuk menunjang kelancaran proses pembinaan bidang 

keterampilan bagi narapidana. 

     Warga binaan selain menjalani masa tahanan juga dibina guna 

memperbaiki diri dan dapat menguasai bidang keterampilan 

tertentu supaya kelak setelah masa hukuman selesai mempunyai 

bekal keterampilan untuk mencari pekerjaan di masyarakat yang 

sangat bermanfaat kelak ketika sudah bebas dari Lembaga 

Pemasyarakatan. Ini merupakan tanggung jawab yang disandang 

oleh Lembaga Pemasyarakatan dalam hal mempersiapkan 

pembinaan bidang keterampilan bagi narapidana. Sesuai dengan 

hal tersebut maka akan kita ketahui bagaimana peranan Lembaga 

Pemasyarakatan dalam pembinaan bidang keterampilan bagi 

warga binaan. 
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     Dalam penelitian ini mengambil tempat di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas I Rajabasa dengan alasan di Lembaga 

tersebut telah diterapkan pembinaan yang sesuai dengan 

kebutuhan narapidana untuk dapat terjun kemasyarakat sehingga 

diharapkan tidak kembali lagi bertindak kriminal seperti dulu. 

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka peneliti tertarik 

untuk mengadakan penelitian tentang “bimbingan agama dan 

keterampilan terhadap warga binaan di lapas kelas I 

rajabasa bandar lampung” 

 

C.  Identifikasi dan Batasan Masalah 

     Pada penulisan proposal penelitian ini, penulis memiliki 

beberapa alasan yang kuat sehingga tertarik untuk mengangkat 

beberapa permasalahan dalam judul diatas, yaitu:   

     Sejarah perkembangan permasyarakatan di Indonesia 

mengungkapkan sistem perlakuan terhadap para pelanggar 

hukum di Indonesia dari masa ke masa telah banyak mengalami 

perubahan sesuai dengan taraf kesadaran hukum dan 

perkembangan pandangan bangsa Indonesia. Negara Republik 

Indonesia bertujuan membentuk masyarakat yang adil dan 

makmur berdasarkan Pancasila. Dalam usahanya, Negara 

menjumpai banyak rintangan serta hambatan yang ditimbulkan 

antara lain oleh para pelanggar hukum. 

     Untuk melihat apakah tujuan tersebut terwujud atau tidak, 

dapat dilihat dari bimbingan keterampilan yang merupakan 

gambaran atas pencapaian keberhasilan lembaga tersebut. Akan 

tetapi apakah tujuan tersebut dapat terwujud hanya dengan 

melakukan bimbingan? Oleh karena itu penulis ingin mencari 

tahu apakah bimbingan keterampilan bisa mempengaruhi pada 

warga binaan menjelang masa bebasnya. 

     Dalam penelitian ini juga penulis membahas mengenai 

pengaruh bimbingan keterampilan dan bimbingan agama terhadap 

pada warga binaan menjelang masa bebas yang berlokasi di Lapas 

kelas I Rajabasa, karena sebelum masa bebas warga binaan 

biasanya diberikan beberapa pelatihan kerja atau keterampilan. 

Oleh karena itu agar pembahasan masalah dalam penelitian 
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skripsi ini tidak meluas, maka untuk membahas secara terarah dan 

tidak keluar dari pokok pembahasannya, penulis hanya membahas 

mengenai bimbingan keterampilan,bimbingan agama dan 

pengaruh bimbingan keterampilan pada warga binaan menjelang 

masa bebas. Dengan berlokasi di Lapas kelas I Rajabasa. 

 

D.  Fokus Penelitian 

     Dari uraian latar belakang masalah tersebut, maka penulis 

merasa perlu membatasi ruang lingkup agar penelitian ini dapat 

fokus dan mendalam sehingga dapat menghasilkan penelitian 

yang sempurna maka. Penulis memandang permasalahan 

penelitian yang diangkat perlu dibatasi variabelnya. Oleh karena 

itu penulis hanya memfokuskan penelitian pada “Bimbingan 

Agama Dan Keterampilan Terhadap Warga Binaan Di Lapas 

Kelas 1 Rajabasa Bandar Lampung” 

 

E. Rumusan Masalah  

     Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan sebelumnya, 

maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

Bagaimana proses dan hasil dari bimbingan agama dan 

keterampilan terhadap warga binaan di lapas kelas I rajabasa?  

 

F. Tujuan Penelitian 

     Berdasarkan pada rumusan masalah tersebut, maka penelitian 

ini bertujuan : 

     Untuk mengetahui proses dan mendeskripsikan bagaimana 

hasil bimbingan Agama dan keterampilan terhadap warga binaan 

di Lapas kelas I Rajabasa. 

 

G. Manfaat Penelitian 

      Adapun manfaat peneltian bimbingan keterampilan dan 

agama terhadap warga binaan di Lapas kelas I Rajabasa yakni: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu 

pengetahuan baik bagi penulis, para akademisi maupun 
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masyarakat mengenai bimbingan keterampilan dan 

Agama dalam proses reintegrasi sosial. 

b. Untuk perkembangan ilmu pengetahuan dan sumbangan 

pemikiran sehubungan dengan pengaruh bimbingan 

keterampilan dan Agama terhadap warga binaan di 

Lembaga Pemasyarakatan. 

c. Penelitian ini guna menerapkan pemahaman teori yang 

diperoleh oleh peneliti selama di bangku kuliah dengan 

kondisi yang ada di lapangan. 

d. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi 

bagi penelitian di masa yang akan datang, khususnya 

kepada mahasiswa program studi bimbingan konseling 

islam yang akan melakukan penelitian sejenis mengenai 

pengaruh bimbingan keterampilan terhadap motivasi 

kerja pada warga binaan menjelang masa bebas. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Sebagai masukan bagi Lembaga Pemasyarakatan dalam 

melaksanakan peranannya sebagai lembaga yang 

memberikan pembinaan keterampilan bagi warga binaan. 

b. Sebagai masukan bagi warga binaan agar secara sadar 

mau mengikuti semua proses pembinaan sehingga 

setelah bebas, dapat mengaplikasikannya dengan baik. 

 

c. Bagi Penulis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

dan menambah pemahaman serta wawasan tentang 

bimbingan keterampilan dan motivasi kerja. 

 

H. Kajian penelitian terdahulu yang relevan 

     Penelitian terdahulu dijadikan titik acuan untuk penelitian 

yang akan datang, yang nantinya penelitian ini digunakan sebagai 

perbandingan hasil dari penelitian. Penelitian terdahulu dijadikan 

sebuah landasan penelitian saat ini. Di mana terdapat beberapa 

karya ilmiah yaitu diantaranya: 
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     Amaliah Reski Fajardani "Pengaruh Pembinaan Kemandirian 

Terhadap Kesiapan Hidup Bermasyarakat Penghuni Rumah 

Tahanan Negara Kelas IIB Pinrang" (Skripsi: Institut Agama 

Islam Negeri Parepare. 2019). hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh signifikan pembinaan kemandirian 

terhadap kesiapan hidup bermasyarakat penghuni rumah tahanan 

begara kelas II B pinrang. Hal ini ditunjukkan dari análisis uji 

regresi linear sederhana diperoleh hasil uji t dengan profitabilitas 

0,001 tingkat signifikan lebih kecil dari 0,05, sehingga 

disimpulkan bahwa H0 ditolak, dan H1 diterima. Berarti terdapat 

pengaruh yang dignifikan dan positif antara pembinaan 

kemandirian terhadap kesiapan hidup bermasyarakat penghuni 

rumah tahanan negara kelas IIB pinrang.
19

    Perbedaan penelitian 

terdahulu dengan penelitian oleh penulis adalah objek peneltian. 

Objek penelitian terdahulu adalah penghuni tahanan kelas IIB 

pinrang, sementara objek penelitian penulis adalah warga binaan 

kelas 1A rajabasa. 

     Tiara Setiawaty, Dkk, "Bimbingan Karir Melalui Kegiatan 

Keterampilan Dalam Meningkatkan Kemandirian Wargabinaan" 

(UIN Sunan Gunung Djati Bandung. 2017. Irsyad : Jurnal 

Bimbingan, Penyuluhan, Konseling, dan Psikoterapi Islam, Vol 

5, Nomor 4, 2017, 469-488). hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa Program Bimbingan Karir Melalui Kegiatan Keterampilan 

Dalam Meningkatkan Kemandirian Kegiatan Keterampilan yang 

diberikan untuk saat in diantaranya adalah Menjahit, Tataboga, 

Rajut, Salon, Bulumata, Mote, Taman, Melukis. Dimana semua 

kegiatan ini berjalan dengan baik antara warga binaan dan 

petugas yang memberikan pelatihan keterampilan. Dengan 

kemauan dan terampil dalam kegiatan maka petugas akan 

menjadikannya koordinator kelompok kegiatan tersebut. Dimana 

ada faktor pendukung dan penghambat dalam kegiatan 

dikarenakan misalnya adalah fasilitas atau pun hal lainnya yang 

menjadi kendala dalam kegiatan. Ketika dalam satu kegiatan 

                                                             
19 Amaliah Reski Fajardani. "Pengaruh Pembinaan Kemandirian Terhadap 

Kesiapan Hidup Bermasyarakat Penghuni Rumah Tahanan Negara Kelas IIB 

Pinrang". (Skripsi: Institut Agama Islam Negeri Parepare. 2019) 
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keterampilan ada kendala maka itu kerjasama antara petugas dan 

warga binaan untuk menyiasati kendala tersebut agar bisa 

menemukan solusi dan terselesaikan. Sedangkan untuk faktor 

pendukung biasanya dari fasilitas yang mumpuni serta 

pengetahuan warga binaan yang mengetahui kegiatan 

keterampilan tersebut. Serta tujuannya diberikan kegiatan 

pelatihan adalah sebagai bekal warga binaan untuk menata 

kehidupan yang baru, dalam orientasi karir karena biasanya 

sebagian masyarakat akan berat menerima jikalau tau seseorang 

tersebut adalah mantan narapidana. Untuk itu petugas 

memberikan ilmu dan pengalaman agar bisa mandiri tanpa harus 

bergantung kepada orang lain. Serta diharapkan warga binaan 

bisa mengimplemnetasikan ilmu yang didapat agar kehidupannya 

produktif tanpa harus bekerja kepada orang lain.
20

 

     Ajeng, Dkk "Pelatihan Keterampilan Miniatur Bagi Warga 

Binaan Di Rutan Kelas Iib Rembang"( Skripsi: Universitas 

Sriwijaya. 2019, hal.  2355-7370). Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan pelaksanaan pelatihan keterampilan miniatur 

yang ada di RUTAN Kelas IIB Kabupaten Rembang hanya 

berupa latihan kerja yang mengutamankan kemajuan fisik untuk 

memenuhi persyaratan pekerjaan tanpa dibekali dengan 

management pemasaran yang sesuai untuk memasarkan hasil 

keterampilan tersebut ataupun cara-cara berwirausaha secara 

mandiri. Materi yang disampaikan hanya berupa pemberian bekal 

pengetahuan bagaimana cara menghasilkan produk. Sehingga 

pelatihan ini hanya memberikan bekal keahlian (skills) sebagai 

sarana memproleh penghasilan setelah kembali ke masyarakat.
21

 

     Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian oleh penulis 

adalah objek peneltian dan focus permasalahan. Objek penelitian 

terdahulu adalah warga binaan kelas IIB rembang, sementara 

                                                             
20 Tiara Setiawaty, Dadang Ahmad Fajar, Karsidi Diningrat."Bimbingan 

Karir Melalui Kegiatan Keterampilan Dalam Meningkatkan Kemandirian 

Wargabinaan"UIN Sunan Gunung Djati Bandung. 2017. Irsyad : Jurnal Bimbingan, 

Penyuluhan, Konseling, Dan Psikoterapi Islam, Vol 5, Nomor 4, 2017, 469-488. 
21 Ajeng Yuanita,Dkk. "Pelatihan Keterampilan Miniatur Bagi Warga 

Binaan Di Rutan Kelas Iib Rembang". (Skripsi: Universitas Sriwijaya. 2019),  2355-

7370. 
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objek penelitian penulis adalah warga binaan kelas 1A 

rajabasa.penelitian terdahulu focus masalahnya yaitu untuk 

pelatihan keterampilan miniatur saja, sementara focus masalah 

penulis adalah semua yang mencakup bimbingan keterampilan. 

 

I. Metode Penelitian 

     “Metode penelitian merupakan rangkaian cara untuk kegiatan 

pelaksanaan penelitian yang didasari oleh asumsi dasar, 

pandangan filosofis, ideologis, pertanyaan, serta isu-isu yang 

dihadapi.”
22

 Berdasarkan hal tersebut terdapat ada empat kunci 

yang harus diperhatikan dalam metode penelitian yaitu: ilmiah, 

data, tujuan, dan kegunaan. Secara ilmiah berarti kegiatan 

penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan yaitu rasional, 

empiris, dan sistematis.
23

 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

     Jenis peneltian ini adalah penelitian dengan 

pendekatan kualitatif, data-data yang diperoleh dari 

penelitian ini disampaikan atau disajikan dalam bentuk 

kalimat-kalimat. Sedangkan penelitian ini adalah usaha 

untuk menemukan, mengembangkan dan menguji 

kebenaran suatu pengetahuan, yang digunakan dengan 

metode-metode ilmiah.
24

 Oleh karena itu peneliti 

menggunakan metode kualitatif agar dapat menghasilkan 

data yang lengkap melalui uraian mendalam tentang 

ucapan, tulisan yang diamati berkaitan dengan bimbingan 

keterampilan terhadap motivasi kerja pada warga binaan 

menjelang masa bebas di era covid-19 di lapas kelas IA 

rajabasa. 

 

 

                                                             
22 Nana Syaodiah Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: 

PT Remaja Rosda Karya, 2010) 52. 
23 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2010),  3. 
24 Sutrisno Hadi, ¨Metode Riset Jilid I-II ,̈ (Yogyakarta : Andi Ofset, 1989), 

4 
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b. Sifat Penelitian 

     Sifat penelitian kualitatif yaitu bersifat menerangkan 

yang bertujuan mendeskripsikan dan 

menginterprestasikan apa yang ada (bisa mengenai 

kondisi atau hubungan yang ada, pendapat yang sedang 

tumbuh, proses yang berlangsung akibat atau efek yang 

terjadi atau kecendrungan yang sedang berkembang). 
25

 

     Pendekatan kualitatif dipilih karena peneliti ingin 

mendeskpripsikan, memperoleh gambaran nyata, dan 

menggali informasi yang jelas mengenai program bimbingan 

agama dan keterampilan  pada warga binaan di lapas kelas IA 

rajabasa. 

 

2. Sumber Data 

         Sumber data dalam penelitian adalah sumber subjek dari 

mana data dapat diperoleh. Sumber data terdiri dari dua 

macam yaitu data primer dan data sekunder.
26

 Sumber data 

yang digunakan pada penelitian ini yaitu sumber data primer 

dan sumber data sekunder. Berikut penjelasannya : 

a. Data Primer 

     sumber data primer adalah sumber data pokok 

yang didapatkan untuk kepentingan dalam penelitian ini. 

Data primer adalah data-data yang diperoleh secara 

langsung dari sumbernya. Sumber data primer dalam 

penelitian ini adalah data-data yang diperoleh melalui 

observasi lokasi penelitian yaitu Lembaga 

Pemasyarakatan (Lapas) kelas I rajabasa dan wawancara 

yang akan dilakukan terhadap staf lembaga 

pemasyarakatan serta Warga Binaan Pemasyarakatan 

yang sedang menjalani masa pemasyarakatan di Lapas 

kelas I rajabasa. 

                                                             
25 Sumanto, ¨Teori Dan Aplikasi Metode Penelitian Psikologi, Pendidikan, 

Ekonomi, Bisnis, Dan Sosial ,̈ (Jakarta, Capscenter Of Academic Of Publishing 

Services), 2014),179. 
26 Azwar, “Metode Penelitian”, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 1991), 

.91. 
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     Dalam penelitian ini, pemelihan informan 

menggunakan teknik purposive sampling. Teknik 

purposive sampling adalah teknik pengambilan data 

dengan pertimbangan tertentu. Untuk memperoleh data, 

peneliti mengambil beberapa orang yang tepat untuk 

dijadikan informan dengan kriteria atau ciri-ciri sampel 

yang akan peneliti ambil  sebagai berikut: 

1) Warga binaan anak remaja laki-laki usia 17 tahun 

kebawah. 

2) Warga binaan diatas umur 20 tahun keatas. 

      Berdasarkan ciri-ciri dan penggunaan sampling 

di atas, maka sampel dalam penelitian ini berjumlah 3 

orang,  diantaranya dari kalangan remaja dan selebihnya 

dari kalangan diatas umur 20 

b. Data Sekunder 

     Data sekunder adalah data yang diperoleh 

peneliti secara tidak langsung atau data tersebut 

sebelumnya telah dihimpun oleh para peneliti atau 

subjek-subjek pengumpul data untuk tujuan tertentu. Data 

tersebut kemudian dapat dimanfaatkan oleh masyarakat 

luas atau masyarakat dari kalangan tertentu sebagai 

sumber sekunder dalam penelitian. Data sekunder dalam 

penelitian ini adalah dokumen- dokumen atau arsip 

mengenai Lapas kelas I rajabasa serta dokumen mengenai 

program bimbingan keterampilan terhadap motivasi kerja 

di lapas tersebut. 

 

J. Metode Pengumpulan Data 

     Metode pengumpulan data adalah suatu cara yang dilakukan 

seorang peneliti untuk mendapatkan data yang diperlukan. 

Dengan metode pengumpulan data yang tepat dalam suatu 

penelitian akan memungkinkan pencapaian pemecahan masalah 

secara valid dan terpercaya yang akhirnya akan memungkinkan 
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dirumuskannya generalisasi yang obyektif.
27

 Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti yaitu: 

a. Observasi 

      Observasi yaitu pengamatan terhadap suatu 

kejadian atau peristiwa dengan cara melihat dan mendengar 

dalam rangka untuk memahami, mencari jawaban, mencari 

bukti terhadap fenomena sosial selama beberapa waktu 

peneliti tanpa harus mempengaruhi terhadap fenomena yang 

sedang diteliti.
28

 Dalam penelitian ini peneliti melaksanakan 

observasi dengan langsung mendatangi Lembaga 

Pemasyarakatan kelas I rajabasa. Observasi yang peneliti 

lakukan bertujuan untuk mengamati kegiatan para Warga 

Binaan Pemasyaratan serta para petugas yang berada di 

Lembaga Pemasyarakatan kelas I rajabasa. Dalam penelitian 

kualitatif sering menggunakan teknik pengumpulan data 

dengan cara observasi partisipasif. Teknik pengumpulan data 

ini digunakan untuk melihat secara langsung obyek 

penelitian. Teknik observasi ini digunakan peneliti untuk 

mengamati dan melihat langsung partisipasi warga binaan di 

dalam bimbingan keterampilan terhadap motivasi kerja. 

Dengan teknik ini peneliti dapat melihat secara langsung 

kegiatan warga binaan di dalam program bimbingan 

keterampilan dari awal warga binaan datang ke bimbingan 

keterampilan hingga mereka selesai mengikuti bimbingan 

keterampilan. 

b. Wawancara  

      Metode wawancara yaitu teknik pengumpulan data 

dengan cara berkomunikasi, bertatap muka yang disengaja, 

terencana, dan sistematis antara pewawancara (interviewer) 

dengan individu yang diwawancarai.
29

 

                                                             
27 Prof. Dr. Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: 

Gadjah Mada University Press, 1991), 13. 
28 Imam Suprayogo Dan Tobroni, Metode Penelitian, Sosial Agama, 

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2001), 5. 
29 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan RD, 

(Bandung: Alfabeta, 2008) 235. 
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     Menurut Esterberg, mengemukakan beberapa macam 

wawancara, yaitu wawancara terstruktur, semiterstruktur, dan 

tidak terstruktur. 

1. Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data, bila peneliti atau pengumpul data 

telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa 

yang akan diperoleh. 

2. Wawancara semiterstruktur digunakan untuk 

menemukan permasalahan secara lebih terbuka, 

dimana pihak yang diajak wawancara diminta 

pendapat, dan ide- idenya. 

3. Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang 

bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman 

wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan 

lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman 

wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis 

besar permasalahan yang akan ditanyakan. 

     Metode Wawancara yang dilakukan oleh peneliti yaitu 

wawancara tidak berstruktur. Wawancara tidak berstruktur 

adalah wawancara bebas dimana peneliti tidak menggunakan 

pedoman wawancara yang telah tersusun sistematis. 

Sedangkan untuk memperoleh data lebih lanjut, wawancara 

yang akan dilakukan adalah wawancara semistruktur. 

Tujuannya adalah untuk mendapatkan informasi secara 

mendalam dan pihak yang diwawancara dapat lebih terbuka 

mengenai informasi yang ditanyakan.
30

 

c. Dokumentasi  

     Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai 

hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, agenda-

agenda dan sebagainya. Metode dokumentasi adalah metode 

yang digunakan dalam menelusuri data histori.
31

 Metode 

dokumentasi juga bisa diartikan sebagai kegiatan mencari 

                                                             
  30 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan 

RD, (Bandung: Alfabeta, 2008)  235. 
31 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif Komunikasi Ekonomi Kebijakn 

Publik Dan 

Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2007), 121. 
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data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, 

transkip, buku, dan sebagainya. Metode ini digunakan 

peneliti untuk mendapatkan data yang berkaitan dengan 

kelembagaan, kepegawain, serta warga binaan di Lembaga 

Pemasyarakatan Klas I rajabasa. 

     Kedudukan metode ini sebagai metode pembantu sekaligus 

sebagai pelengkap data-data tertulis maupun yang tergambar 

ditempat penelitian, sehingga dapat membantu penulis dalam 

mendapatkan data-data yang lebih obyektif dan konkrit. 

 

4. Teknik Analisis Data 

     Menurut Lexy J. Moleong, analisis data adalah proses 

mengorganisasikan dan mengurutkan data kedalam pola, 

kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan 

tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang 

disarankan oleh data. Untuk memperoleh hasil yang benar 

dalam menganalisa data yang digunakan metode analisa 

kualitatif, hal ini mengingat data yang dihimpun bersifat 

kualitatif digambarkan dengan kata-kata atau kalimat, 

kemudian dipisah-pisahkan menurut kategori untuk diambil 

suatu kesimpulan. 

     Jadi dalam menganalisis data, penulis menggunakan 

metode analisis data kualitatif yang merupakan upaya, yang 

dilakukan dengan cara mengorganisasikan data, memilah-

milah menjadi satuan yang dapat dikelola, mencari dan 

menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang 

dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan 

kepada orang lain. Dengan demikian model analisis yang akan 

digunakan mengacu pada model yang dikembangkan oleh 

Miles Hubermant, yang terkenal dengan model analisis 

interaktif yang terdiri dari:
32

 

 a. Pengumpulan data, pengumpulan data diperoleh dari hasil 

wawancara, observasi, dan   dokumentasi. 

                                                             
32 Moleong J, Lexy, “Metode Penelitian Kualitatif”, (Bandung: PT  Remaja  

Rosdakarya, 2011),  248. 
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b. Reduksi data, mengelola kembali data yang masih kasar 

yang diperoleh dari lapangan.  Kemudian dipilah dan 

digolongkan antara yang penting dan yang tidak penting. 

c. Penyajian data, pada proses ini peneliti lakukan ketika 

penyusunan bab III. Pada bab ini peneliti menyajikan 

beberapa pernyataan sumber data yang sudah dipilah 

secara runtut agar dipahami oleh pembaca. 

d. Penarikan kesimpulan, pada tahap ini dilakukan 

pengukuran alur sebab akibat, menentukan kategori dari 

hasil penelitian. Proses ini dilakukan pada bab IV, sebagai 

jawaban dari rumusan masalah. 

 

K. Sistematika Penulisan 

     Untuk memberikan gambaran umum terkait dengan penelitian 

ini, peneliti membagi kedalam empat bab dengan tujuan agar 

mempermudah  proses pembahasan dan pemahaman. Adapun 

sistematikanya sebagai berikut: 

     Bab I Membahas pendahuluan yang berisi tentang penegasan 

judul, latar  belakang  masalah, identifikasi dan batasan masalah, 

fokus penelitian,rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian,dan sistematika 

penulisan. 

     Bab II Kerangka pemikiran yang berisikan teori-teori yang  

dijadikan  peneliti sebagai dasar teori dalam melakukan 

penelitian sejak pengumpulan data, penyaringan data hingga 

analisis data. 

     Bab III Gambaran umum Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) 

kelas I rajabasa dan gambaran program-program bimbingan 

keterampilan yang dimiliki. 

     Bab IV Merupakan hasil analisis data yaitu berisikan analisis 

peneliti mengenai program pembinaan bimbingan agama dan 

keterampilan yang dilaksanakan oleh Lembaga Pemasyarakatan 

kelas IA rajabasa serta hasil wawancara peneliti yang dilakukan 

kepada narapidana di lembaga tersebut sebagai penerima 

manfaat. 
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     Bab V berisikan kesimpulan mengenai hasil penelitian serta 

saran dan rekomendasi bagi perusahaan maupun lembaga jurusan 

dimana peneliti menempuh pendidikan. 



89 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan-pemaparan yang telah dujelaskan dalam 

bab-bab terdahulu, maka dapatlah diambil inti dari pembahasan 

atau kesimpulan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Proses pembinaan Para Pembina menerapkan binaan indivu 

dan bimbingan kelompok di dalam kegiatan pembinaan 

keagamaan bagi warga binaan di Lembaga Pemasyarakatan 

Kelas I Rajabasa Bandar Lampung. Namun pembinaan yang 

sering diterapkan dengan para Pembina yaitu : binaan 

Kelompok yang sering diterapkan bagi para warga binaan. 

Adapun penjadwalan proses pembinaan terbagi menjadi 2 

bagian, yakni : jadwal pembinaan umum dan jadwal 

pembinaan khusus, dengan mempelajari materi-materi 

keagamaan, yakni : pembelajaran Tauhid yang di bimbing 

oleh Bapak Rahman, materi Muhasabah yang di bimbing 

oleh Bapak Syamsuru, LC., materi Tafsir yang., materi 

Akhlak yang dibimbing, dan Pembelajaran Al-Qur’an. 

2. Metode Pembinan keagamaan yang digunakan dengan para 

Pembina keagamaan di Lemabga Pemasyararakatan Kelas I 

Rajabasa Bandar Lampung dalam kegiatan Pembinaan 

Keagamaan bagi Naraapidana, yaitu : Metode wawancara 

(interview). 

3. Hasil dari pembinaan keagamaan di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas I Rajabasa Bandar Lampung yakni 

begitu baik dan dapat menyadarkan narapidana yang 

merubah kepribadian yang menjadi baik dengan cara 

menyempurnakan pengetahuan agama melalui Lapas, 

adapun kendala yang ditemukan di lapangan yakni 

kurangnya kesadaran narapidana untuk mendekatkan dirinya 

kepada Allah karena sistem pemasyarakatan tidak ada 

pemaksaan untuk mengikuti pembinaan. Sedangkan 

narapidana yang rajin mengikuti pembinaan, maka 

narapidana tersebut akan mendapatkan remisi dari Lapas. 
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4. Keterampilan yang diberikan sangat bermanfaat bagi warga 

binaan supaya saat keluar dari lapas mereka bisa membuat 

kehidupan baru dengan lebih baik lagi dan terarah sehingga 

tidak lagi memikirkan hal yang tidak bagus untuk mereka 

kembali. 

 

B. Saran 

Setelah peneliti mencermati dan mengalisis serta menarik 

kesimpulan yang bersifat deskriptif, maka guna melengkapi hasil 

penelitian ini peneliti memberikan saran dan data-data temuan di 

lapangan penelitian, sebagai berikut : 

1. Dihapkan pembinaan keagamaan bagi narapidana di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas I Rajabasa Bandar Lampung 

ditambahakan kembali tenaga kerjanya dibagian pembinan 

keagamaan agar lebih efektif lagi dalam membimbing 

narapidana dan mempunyai banyak waktu untuk membina 

narapidana sehhingga  narapidana yang menghadapi dan 

mempunyai masalah dapat menceritakan semua oleh Pembina 

untuk memintakan solusi yang terbaik.  

2. Diharapkan pembinaan keagamaan bagi narapidana di 

Lembaga Pemasyarakatan Kealas I Rajabasa Bandar 

Lampung, dapat meluangkan waktu ketika melaksanakan 

kegiatan pembinaan keagamaan dalm menerapkan metode 

yang lainnya selain yang sudah digunakan, yaitu : Metode 

intervie (wawancara), directive counseling dan educative 

method ( metode pencerahan ), dengan penerapan pembinaan 

keagamaan bentuk bimbingan individu maupun kelompok. 

Sehingga dalam proses pembinaan keagamanaan di Lapas 

tidak begitu membosankan dengan cara mencoba hal-hal yang 

lebih menyenangkan dalam proses pembinaan tersebut.  

3. Diharapkan para pembina mengajak dan merangkul para 

narapidana yng lainnya yang enggan mengikuti pembinaan 

keagamaan dan mendekatiya secara individual, sehingga para 

pembina mengetahui apa masalahnya narapidana enggan 

mengikuti pembinaan keagamaan. Dan memberikan motivasi 

setiap kali memberikan pembinaan terhadap narapidana, 
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sehingga narapidana rajin mengikuti binaan dan bisa 

memberikan Remisi (pengurangan masa pidana) dari Lapas 

tersebut 

4. Keterampilan lebih dipublis dimedia sosial untuk 

memperkenalkan keterampilan yang dimiliki oleh warga 

binaan. 
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